BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penciptann Karya

Dalam dunia pemasaran yang semskin dinamis don kompetitif,
meningkatkan brasel aweareness ataupun pemahaman merek menjadi perihal
yang sangat penting untuk industr (Keller, K. L., 20013}, Brand awareness
mengacu pada sejauh mana konsumen mengidentifikasi serta mengingat
merek suatu produk afaupun lmyanan. Semakin besar tingkat brand
awareness, Semakin Iﬂﬂr m l:lnmk_ untuk menarik atensi
konstmen potensinl, membedakan dirinya dari pesaing, serta membangun
_ Mﬂ]mghmm Fonsume, .

Dalam mﬂ tﬁgﬂnl yang terus tumbuh, iklan sudiovisual sudah
menjadi  salah ‘sniu alat pemasaran yang sangal efektif dalam
m::_tﬁi:unmﬂsikan produk serta meningkatkan .ﬁ.ruuf awarencss (Belanche,
D e al 2017y Iklan sudiovisml memiliki keunggulan  dalam
mknpkun pesan secara visual dan auditif, mmipm.&.mmn
‘yang menarik, serts menghubungkan emosi dengan merek. Hasilnya, iklan
audiovisual memiliki kemampuan untuk menjangkau sudicns yang lebih
luas serta menciptakan dampak vang kuat _ﬂilml membangun frand
AWFETNSS,

Salah satu aspek kunci dalam perabuatan iklan sudiovisual yang
efektif adnlah penerapan estetika gambar yang baik (Schroeder. J. E. et al.
2006). Eﬂﬁmmﬂup elemen-elemen seperti komposisi visual,
penggunaan warng, pencahayaan, dnudﬂﬂhguﬁl}ang memadukan unsur-
unsur tersebul untuk menghasilkan tampilan yong menarik dan estetis.
Pengounaan estetika gambar yang tepat dalam iklan audiovisual dapat
mempengarithi persepsi konsumen terhadap merek dan produk, serta
menciptakan pengalaman visual yang positif untuk audiens.

Di Indonesia, penggunasn iklan audiovisual dalam membangun
bramd awareness sudah menjadi tren yang semakin populer (Kusumawati,
A, et al 2020), Perusahaan-perusahaan di berbagai sektor menyadari
pentingnyn memanfaatkan kekuaton visual dan sudio dalam iklan ontuk
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menarik atensi konsumen serta membangun pemahaman merek yang kuat.
Dalam lingkungan bisnis vang semakin kompetitif, perusahaan-perusahaan
tersebul berlomba-lomba untuk menghasilkan konten iklan audiovisual
yang menarik, kreatif. dan estetis guna membedakan din dari pesaing.

Penerapan estetika gambar dalam pembuatan iklan audiovisual
memiliki implikasi yang signifikan terhadap upaya meningkatkan bramd
awareness (Kusumawati et al. 2020), Estetika gambar vang baik dapat
membantu menghasilkan tampilan yang menartk dan profesional sehingga
memperkuat citra merek di mkmmmuu.ﬁniam itu, estetika gambar yang
tepat jugs dapnl memibantu iklan sudiovisual membedakan diri dari
l:nmpﬂmr. mengiptakan daya-tarik visual yang besar. don meningkatkon

_puuge:uuln.u merek di antar audicns.

Sebagat contoh. suatu riset yang dilakukan oleh Kusumawati et al.
{lﬁﬁh I Indonests menunjukkan haliwa penerapan estetika gambar yang
baik dalarn iklan audiovisual berpengaruh pada hmdﬂmﬂm hasrat
]ﬂmhelmn konsumen. Riset tersehut menemukan bahwa tklan sudiovisual
mmank secarn visual dan menggunakan estetika gambar yang baik
lebih efektil dalam meningkatkan brand awareness serta mempengaruhi
W pembelian konsumen.

Dalam rangka meningkatkan Araed mr melalui iklan
puchovisual, penulis perfu bekerja sama dem‘hmkrmn.[]mg terampil
serta berpengalaman dalam menciptakan konten visual yang menarik dan
estetis (Belanche, D, et al, 2020). Tim kreatif harus mampu menggabungkan
elemen-elemen estetika gambar dengan pesan merck yang kuat schingga
menghasilkan |khlu1 atdiovisual vang efektif serta menarik. Selain itu,
industri juga hamsmmpn‘hnﬁkm!ngﬁamﬂm: yang tepat dan memilih
saluran distribusi yang strategis untuk memastikan bahwa iklan audiovisual
dapat menjangkan audiens yang relevan dan potensial.

Kesimpulanmya, penerapan estetika gamber dalam pembuatan iklan
audiovisual adalah strategi yong penting untuk meningkatkan brand
awareness (Lai, C. Y., & Lu, P. P. 2021). Dengan menggunakan elemen-
elemen estetika gambar yang tepat, iklan audiovisual dapat menarik atensi
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audiens. membentuk persepsi positif terhadap merek. dan membangun
ikatan emosional yang kuat. Di Indonesia. tren penggunaan iklan
audiovisual untuk meningkatkan Aramd awareness terus memngkat seiring
dengan perkembangan teknologi dan penetrasi internet yang semakin luas
(Puspitasari, )., & Santoso, A. 2020}, Perusahaan-perusahaan di berbagai
sektor sudah menyvadan pentingnya memanfaatkan estetika gambar yang
baik dalam iklan audiovisual guna menjangkau andicns yang lebih luas,
membedakan diri dari pesaing, serfta memperkuat posisi merek mereka di
pasar (Wijaya B:$. 2019), -

ﬂﬁm: rangka mﬁﬂm_m dklan oudiovismal, Wondis
E'uhhtldn].nh Fﬂﬂmm wang berkomitmen untuk menghadirkon
inovasi dan member n masyarakat liﬁﬂ di Kulen Progo. Dalam
mgku mmw strategi  pemasaran: mlmhu analises Segmenting.
T—h}gelmg. dan Pmmmmg (STP) d.ltllkukm. ”ﬁhﬂﬁn Cokelat membagi
pasar berdasarkan karkieristik geoprafis. demografis, dan pﬁhgmﬁs

- Mereka menargetkan konsumen di- deerah perkutaa.n_ seperti Jakarta dan
Yogyakarts, yang memiliki kesadaran tinggi terhadap produk lokal. Selain
i, produk ini menyasar konsumen berusia 6 hingga 45 whun, dengan
pendidikan minimal TK dan pendapatan kelas menengah ke atas, yang
memiliki gaya hidup modem dan peduli terhadap kesehatan,

: Dalam hal targeting, Wondis Cokelat menerapkan strategi
kebutuhan setiop segmen pasar. Pendekatan inf membanty mereka

membangun citra m&whﬂ dan meningkatkan loyalitas konsumen.

Untuk positioning, Wendis anﬂhl m manfaat produk. seperti
penggunaan bahan baku cokelat lokal berkualitas, dukungan terhadap
pemberdayaan masyarakat, dan imovasi produk vang berngam.

Wondis Cokelst dipilih untuk dijadikan fokus dalam iklan
audiovisual karena keuntkan produknya, seperti cokelat pegagan. vang
membedakannya dari cokelat lain di Kulon Progo. Komitmen mereka
terhadap pemberdaysan masvarskat dan  pelestarian  lingkungan
memberikan nilai tambah yang kuat. Dalam rangka memanfaatkan potensi




iklan audiovisual. Wondis Cokelat melibatkan peneliti untuk menciptakan
iklan yang menarik dan efektif.

Iklan ini akan menggunakan voice over dalam bahasa Inggris untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan daya tarik produk di
pasar infernasional. Tujuan utama dar iklan ini adalah untuk meningkatkan
brand awareness, menarik perhatisn konsumen. dan mendorong mereka
untuk mencoba produk Wondis Cokelat. Peneliti akan mempertimbangkan
elemen penting seperti komposisi ¥isual, penggunaan warna, pencahayaan,
dan desain gmﬁs untuk unwi;hkmmm yang merepresentasikan
produk dengan baik. Dengan mﬁﬂ}ﬂﬂm&.ﬁm Waondis Cokelat dapat
menthmalkmmdﬁ m&lkupadn kmsm_?uhuslul secara lebih

Dalam proses penciptaan ikian audiovisual, peneliti yang berperan
sebagai kameramen memegang peran yang sangat penting. Sebagai
_h.ﬁnumen_ penulis  bertanggung  jawab Lung#w &hﬂj mambll

; -ymh;ngamhnr vang akon digunakan dalam iklan audiovisual. Berdasarkan

Kmnfﬂll. dkk (2017), kameramen adalah orang yang mengerti ca
uuggtﬂknn kamera video. Penulis memotret dan membuat video sesuai
keinginan suiradara. Kamernmen adalah orang yang menggunakan kamera
untuk membuat video atan mengambil gambar. Penulis periu mengetahui

tpars menggunakan kamera dan membuat mhllhﬂ.hk dengan
jelas benda itu terlihat, serta seherapa dekat atay jauh benda itu terlihat.

"Penulis. jugs harus merawat kamera dan memastikan kamera memiliki
semua yang dibutubkan seperti densa yang berbeds. dudukan, dan baterai.
Kameramen hﬂmr'be'lrer_rr-nrrm ﬁmpnmnnglam yang membuat video
atzu mengambil foto seperti sutradara, produser. penulis, editor, dan
pemaran.

Peneliti berharap karya ini bermanfaat bagi seluruh masyarakat yang
ingin mengetahui peran kameramen dalam pembuatan iklan audiovisual
Wondis Cokelnt.



1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Fokus Fermasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus permasalahan ini
adalah sebagal berikut:
. Penelitian ini hanya akan fokus pada elemen-elemen estetika gambar
seperti komposisi visual, penggunasn wama, pencahayasn, dan

teknik kamera dalam iklan audiovisual Wondis Cokelat,

1.2.2 Rumusan Masalah
Dari penjeldsan latar belskang, maka rumusan masalah yang
dapat titentuknn sebagai berikut:
I Bagaimana penerapan estetika gambar dafam pembuatan iklan
audiovisual Wondis Cokelat?

1.3 Tujuan Penelitlan
Memahami bagnimana knmermmen memilih dan menggunakan
teknik pengambilan gambar yang tepat unuk mnymnpaika.n_p:ﬂn dan
'menarik perhatisn sudience dalam klan Audivisual Wondis Cnﬂ'.&t.

1.4 Manfaat Penelitlan
1.4.1 Manfaat Praktls
Secara praktis, hasil penelitian dapat memberikan panduan serta
soran praktis untuk para praktisi. industri, atou organisasi terkait
Misalnya, dalam konteks produks: iklan andiovisual, penelitian dapat
memberikan pengetahunn tmtmg;nkﬁkmlmk strategi efisien, atau
metode yang dapiit digunakan untuk mencapai tujuan pemasaran. Hal
ini dapat membantu praktisi dalam mengambil keputusan yang lebih
baik serta meningkatkan kualitas atau efisiensi dalam pekerjaan,

1.4.2 Manfaat Akademls
Hasil dan iklan sudiovisual Wondis Cokelat diharapkan mampu
memberikan data serta penpgetahuan tambahan mengenal praktik
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audiovisual di masa yang akan datang.
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